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         Minat konsumen terhadap sayuran buncis (Phaseolus vulgaris L.) terus 

meningkat, buncis telah dibudidayakan di dataran tinggi guna memenuhi kebutuhan 

konsumen sehingga dilakukan pertanaman tumpangsari dengan tanaman sorgum agar 

keduanya memiliki fungsi ganda yaitu tanaman buncis sebagai pangan dan tanaman 

sorgum sebagai pakan.  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pertumbuhan 

tanaman, produktivitas dan mutu benih dari pertanaman monokultur dan tumpangsari 

dengan sorgum, serta mengetahui nilai nisbah kesetaraan lahan (NKL) tanaman 

buncis yang ditanam dari pertanaman monokultur dan pertanaman tumpangsari 

dengan sorgum.  Penelitian ini dilaksanakan di Unit Produksi Benih Sayuran, Desa 

Sekincau, Kecamatan Sekincau, Kabupaten Lampung Barat, Provinsi Lampung pada 

bulan Mei–September 2021.  Penelitian ini menggunakan perlakuan faktor tunggal 

dalam rancangan acak kelompok dengan enam kelompok sebagai ulangan. Perlakuan 

tunggal berupa sistem pertanaman yang terdiri dari 5 taraf yaitu monokultur buncis 

tegak, monokultur buncis rambat, tumpangsari buncis tegak dengan sorgum, 

tumpangsari buncis rambat dengan sorgum dan monokultur sorgum. Pengamatan 

dilakukan terhadap komponen pertumbuhan tanaman, produktivitas dan mutu benih 

buncis serta nisbah kesetaraan lahan (NKL).  Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pertumbuhan buncis tegak Balitsa-2 maupun rambat Horti-3 pada pertanaman  



 

 

 

tumpangsari dengan sorgum tidak berbeda dengan pertumbuhan pada pertanaman 

monokultur.  Pertumbuhan buncis rambat tumpangsari dengan sorgum mengalami 

etiolasi. Produktivitas benih buncis tegak Balitsa-2 pada pertanaman tumpangsari 

dengan sorgum lebih tinggi sedangkan buncis rambat Horti-3 pada pertanaman 

tumpangsari dengan sorgum lebih rendah daripada pertanaman monokultur. Hasil 

benih tumpangsari dari kedua jenis buncis tidak berbeda mutunya dengan 

pertanaman monokultur.  Nilai kesetaraan  lahan (NKL) tumpangsari buncis Balitsa-

2 dengan sorgum menghasilkan nilai lebih dari satu yaitu 1,67, sementara 

tumpangsari buncis Horti-3 dengan sorgum menghasilkan nilai kurang dari satu yaitu 

0,85. 

 

Kata Kunci: Pertumbuhan, Produktivitas, Benih, Buncis, Sorgum, Tumpangsari 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

1.1 Latar Belakang dan Masalah 

Buncis (Phaseolus vulgaris, L.) dikenal sebagai sayuran buah yang sering di 

konsumsi oleh masyarakat Indonesia karena memiliki banyak manfaat bagi 

kesehatan tubuh manusia seperti sumber protein, vitamin dan mineral (Djuariah, 

2017).  Menurut Amin (2014), buncis berkhasiat sebagai anti kanker, menurunkan 

kolesterol, meningkatkan fungsi limpa, serta terdapat zat-zat seperti B-Sitosterol 

dan stigmaserol yang dapat mencegah diabetes.  Serat kasar pada polong buncis 

bemanfaat untuk melancarkan pencernaan sehingga dapat mengeluarkan zat-zat 

beracun dari tubuh (Cahyono, 2007).  Buncis cocok dibudidayakan pada dataran 

medium maupun dataran tinggi.  Saat ini tanaman buncis dimanfaatkan oleh 

kalangan masyarakat, dengan industri pengolahan yang membutuhkan buncis 

dalam jumlah yang besar dan berkelanjutan.  Buncis merupakan tanaman yang 

termasuk kedalam famili Leguminosae yang memiliki biji berkeping dua 

(Dikotyledoneae).  Tanaman buncis termasuk kedalam salah satu spesies dari 

tumbuhan berbiji (Spermatophyta) dan tertutup (Angiospermaae).   

 

Buncis merupakan tanaman yang memiliki sistem metabolisme C3.  Tanaman 

buncis memiliki dua tipe yaitu buncis tegak dan rambat.  Buncis tegak yang 

bersifat determinate dianggap menguntungkan karena tidak memerlukan ajir 

selain itu buncis tegak mampu beradaptasi dengan baik di dataran tinggi maupun 

dataran rendah, sedangkan buncis rambat yang bersifat indeterminate memerlukan 

lanjaran dengan percabangan lebih banyak sehingga mempunyai potensi hasil 

yang lebih besar.  Varietas yang digunakan adalah buncis tegak Balitsa-2 dan  



2 

 

 

 

buncis rambat Horti-3 yang merupakan varietas unggul nasional.  Menurut 

Waluyo (2013) buncis Horti-3 tahan terhadap penyakit karat daun dan sesuai 

jika ditanam di dataran tinggi dan medium, sedangkan buncis balitsa-2 memiliki 

keunggulan yaitu produksinya yang tinggi, berbunga serempak dan berumur 

genjah.  Untuk menghasilkan buncis yang memiliki kualitas yang baik maka 

diperlukan peningkatan kualitas benih dari tanaman buncis itu sendiri  

(Djuariah, 2017). 

 

Nilai kebutuhan konsumsi bucis terus mengalami peningkatan, sedangkan 

tanaman buncis masih belum stabil.  Hal ini dapat dlihat dari data Badan Pusat 

Statistika (2021), mengenai produksi buncis di Indonesia yang mengalami 

fluktuasi selama tahun 2015-2020.  Produksi buncis pada tahun 2015 mencapai 

291.333 ton, kemudian pada tahun 2016 mengalami penurunan mencapai 

275.535 ton dan peningkatan pada tahun 2017mencapai 279.040 ton, tahun 2018 

mencapai 304.445 ton. Namun pada  tahun 2019 mengalami penurunan 

mencapai 299.311 ton, dan pada tahun 2020 mengalami peningkatan mencapai 

305.923 ton.  Kondisi tersebut dapat menyebabkan kebutuhan masyarakat akan 

tanaman buncis tidak terpenuhi,sehingga perlu dilakukan usaha peningkatan 

buncis melalui budidaya pertanian dengan megoptimalkan teknis budidaya.  

 

Benih yang berkualitas tinggi dapat diperoleh bila kebutuhan unsur hara 

terpenuhi, sehingga pertumbuhan tanaman menjadi optimal. Menurut Nafi’ah et 

al (2019), produktivitas dan mutu benih merupakan komponen penting untuk 

meningkatkan produktivitas buncis.  Mutu benih buncis terdapat tiga komponen 

yaitu mutu fisik, mutu genetik dan mutu fisiologis.  Menurut Sadjad (1994), 

benih bermutu adalah benih yang bernas.  Benih dengan vigor dan viabilitas 

yang tinggi dihasilkan dari benih yang dipanen pada saat masak. Sebaliknya jika 

dipanen sebelum atau pasca masak akan menghasilkan benih dengan mutu yang 

rendah (Copeland dan McDonald, 2001). 

 

Budidaya sorgum (Sorghum bicolor [L.] Moench) oleh petani di Indonesia telah 

dilakukan sejak lama akan tetapi masih belum stabil, meskipun kandungan 
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nutrisi sorgum tinggi, saat ini tanaman sorgum belum dapat dimanfaatkan secara 

optimal, padahal tanaman sorgum mudah diproduksi pada semua agroekologi 

lahan pertanian di Indonesia (Sumarno et al., 2013). Tanaman sorgum (Sorghum 

bicolor [L.] Moench) adalah tanaman berkeping satu (Monocotyledoneae) yang 

bermetabolisme C4.  Sorgum merupakan spesies tumbuhan berbiji atau biasa 

disebut Spermatophyta dan tertutup atau biasa disebut Angiospermae yang 

masuk ke dalam family Gramineae atau Poaceae.  Tanaman sorgum mampu 

beradaptasi pada daerah luasan 45°LU sampai 40°LS, dari daerah yang beriklim 

tropis-kering sampai daerah beriklim basah.  Tanaman sorgum banyak 

dikembangkan oleh berbagai negara untuk kebutuhan pakan, bioplastik, 

bioethanol, dan pangan.  Banyaknya ragam penggunaan sorgum sebagai bahan 

pangan menunjukkan bahwa besarnya peluang pasar bagi hasil panen tanaman 

sorgum (Sumarno et al., 2013).  Berdasarkan hal tersebut tanaman sorgum perlu 

dikembangkan di dataran tinggi di Indonesia.  Kemampuan tanaman sorgum 

dalam beproduksi yang ditanam dengan pertanaman Tumpangsari di dataran 

rendah telah teruji (Soedradjad et al., 2014; Siantar et al., 2019; Berhanu et al., 

2016; Hidayat et al., 2018; Siwi et al., 2015; Sitorus et al., 2015; Pramono et al., 

2018; Pramono, 2020), sehingga kemampuan berproduksi tanaman sorgum perlu 

diteliti di dataran tinggi.  Sorgum numbu adalah salah satu genotipe sorgum 

yang unggul karena sorgum dapat berprodukstivitas benih, berdaya simpan 

tinggi dan berviabilitas potensial baik yang ditanam secara monokultur maupun 

tumpangsari dengan kedelai (Siantar et al., 2019) singkong (Pramono, 2020; 

Pramono et al., 2018) dan ubi kayu (Rahmawati et al., 2014).    

 

Sistem tanam tumpangsari adalah teknik budidaya di mana terdapat dua atau 

lebih jenis tanaman yang berbeda ditanam secara bersamaan dalam waktu relatif 

sama atau berbeda dengan penanaman yang berselang‐seling dan jarak tanam 

teratur pada sebidang tanah yang sama.  Tumpangsari mampu meningkatkan 

produktivitas pada lahan, meningkatkan jenis tanaman yang artinya dapat 

meningkatkan penghasilan, mengendalikan hama dan penyakit, serta 

mengurangi risiko gagal panen pada tanaman (Dwinov, 2021).  Selain 

keuntungan, kekurangan dari sistem ini adalah kompetisi hara, air, nutrisi, dan  
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cahaya yang lebih tinggi daripada monokultur (Mauidzotussyarifah et al., 2018). 

Johu et al., (2002) menyatakan bahwa faktor keberhasilan tumpangsari adalah  

pengaturan tanaman yang baik.  Sistem tumpangsari memberikan nilai NKL 

lebih dari satu, yang menunjukkan bahwa pertanaman tumpangsari lebih 

menguntungkan jika ditanam secara tumpangsari dibandingkan secara tunggal 

pada luasan lahan yang sama (Subhan et al., 2016).  Menurut Arsanti (2020), 

tanaman buncis dapat berproduksi baik dengan sistem pertanaman tumpangsari 

yang menghasilkan nilai nisbah kesetaraan lebih dari satu (NKL >1).   

 

Buncis pada sistem tumpangsari dengan tomat dapat menghasilkan bobot buah 

sebesar 7,07 ±2.43a (Leksikowati, 2018).  Sistem tanam tumpangsari buncis 

dengan pakcoy memiliki nilai NKL 1,99 yang menghasilkan jumlah polong 

sebesar 19,61 bc sedangkan pada pertanaman monokultur sebesar 21,71 c, bobot 

segar polong buncis pada pertanaman tumpangsari sebesar 132,76 gram/tanaman 

sedangkan pada pertanaman monokultur sebesar 134,17 gram/tanaman dan bobot 

segar polong perpetak panen pada pertanaman tumpangsari sebesar 2.112.,21 b 

sementara pada pertanaman monokultur sebesar 2.254,02 b (Mauidzotussyarifah 

et al., 2018).  Sistem tumpangsari buncis dan sawi putih menghasilkan nilai NKL 

2,31, dengan bobot segar polong buncis sebesar 466,67 gram, sedangkan pada 

pertanaman monokultur bobot segar polong buncis sebsar 310,00 gram (Subhan, 

2016).  Tanaman buncis yang ditumpangsarikan dengan cabai merah dan bawang 

merah memiliki nilai NKL 1,09 yang menghasilkan produksi sebesar 524,71b 

gram/tanaman (Arsanti et al., 2020) dan cabai merah menghasilkan produksi 

sebesar 59,467 kg/20 m3 yang menunjukkan bahwa pertumbuhan tanaman nyata 

lebih tinggi dibandingkan perlakuan lainnya sehingga mampu meningkatkan 

produktivitas dan mutu benih dengan nilai NKL 1,48 yang berarti bahwa 

produktivitas lahan meningkat sebesar 48% (Karo et al., 2018).   

 

Seiring dengan laju pertumbuhan penduduk, permintaan terhadap dua komoditas 

tersebut terus meningkat, sedangkan produktivitas dan kepemilikan lahan oleh 

petani semakin menurun akibat alih fungsi lahan.  Oleh sebab itu perlu 

dilakukan teknik budidaya tumpangsari guna meningkatkan produktivitas lahan 



5 

 

 

 

(Mauidzotussyarifah et al., 2018).  Terbatasnya lahan di dataran tinggi 

mendorong petani untuk melakukan berbagai upaya agar lahan dapat 

berpoduktivitas dengan baik, hal ini sesuai dengan pernyataan Abdurachman 

(2007), yang menyatakan bahwa lahan di dataran tinggi lebih sempit dari lahan 

di dataran rendah, lahan kering yang sesuai untuk budidaya pertanian hanya 

sekitar 76,22 juta ha (52%), sebagian besar terdapat di dataran rendah sekitar 

70,71 juta ha (93%) dan sisanya adalah 7% di dataran tinggi, pada dataran tinggi 

dengan luasan lahan untuk tanaman sayuran sebesar 1,12 juta ha (1,13%) 

(Ritung et al., 2015).   

 

Menurut Badan Pusat Statistika (2021), minat konsumen terhadap sayuran 

buncis terus meningkat, buncis sudah dibudidayakan di dataran tinggi, guna 

memenuhi kebutuhan konsumen tersebut, buncis telah dibudidayakan dengan 

sistem monokultur maupun tumpangsari.  Sedangkan sorgum banyak 

dibudidayakan karena dapat menghasilkan pangan, pakan, maupun bioethanol.  

Tanaman kacang-kacangan yang ditanamam secara bersamaan dengan tanaman 

serelia tidak hanya memberikan sumbangan nitrogen, namun juga dapat 

meningkatkan keragaman mikroba yang bermanfaat sebagai sumber nutrisi 

tanaman (Suryanto, 2019).  Tumpangsari sorgum dan buncis di dataran tinggi 

dirasa akan kompatibel sehingga dapat  meningkatkan produktivitas lahan.  

Tumpangsari sorgum dan buncis juga diharapkan dapat menghasilkan fungsi 

ganda yaitu menghasilkan buncis sebagai bahan konsumsi dan sorgum sebagai 

bahan pakan bagi ternak.  Mutu benih secara fisiologis pada tanaman buncis 

yang ditanam secara tumpangsari dengan tanaman sorgum belum banyak 

dilteliti, sehingga penelitian ini dilakukan untuk memberikan informasi 

mengenai pertumbuhan dan mutu benih tanaman buncis yang ditanam secara 

monokultur maupun tumpangsari dengan sorgum.  Berdasarkan penjelasan 

tersebut terdapat permasalahan yang muncul yaitu apakah ada perbedaan hasil 

pada pertumbuhan, produktivitas dan mutu benih tanaman buncis saat 

ditumpangsarikan dengan tanaman sorgum? 
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1.2  Tujuan Penelitian  

Tujuan dari penelitian ini sebagai berikut: 

1. Mengetahui pertumbuhan, produktivitas dan mutu benih dari tanaman 

buncis monokultur dan tumpangsari dengan sorgum.  

2. Mengetahui nilai nisbah kesetaraan lahan (NKL) dari pertanaman 

tumpangsari dua varietas unggul tanaman buncis dengan tanaman sorgum. 

 

1.3  Manfaat Penelitian  

Manfaat dari penelitian ini sebagai berikut: 

1. Menilai kelayakan nilai Nisbah Kesetaraan Lahan (NKL) yang dihitung dari 

pertumbuhan, produktivitas dan mutu benih buncis yang dipanen dari 

pertanaman monokultur dan tumpangsari dengan sorgum di dataran tinggi. 

2. Hasil penelitian ini diharapkan mampu menjadi validasi inovasi baru dalam 

memproduksi benih buncis secara monokultur dan tumpangsari di dataran 

tinggi. 

 

1.4 Kerangka Pemikiran dan Hipotesis   

Sistem pertanaman tumpangsari merupakan salah satu sistem dimana terdapat 

dua atau lebih jenis tanaman yang ditanam pada waktu yang relatif sama dan 

luasan lahan yang sama yang ditanam secara selang-seling dengan jarak tanam 

yang teratur.  Menurut Arsanti (2020), tanaman buncis dapat berproduksi baik 

dengan sistem pertanaman Tumpangsari yang menghasilkan nilai nisbah 

kesetaraan lebih daripada satu (NKL >1).  Buncis pada sistem tumpangsari 

dengan tomat dapat menghasilkan bobot buah sebesar 7,07 ±2.43a (Leksikowati, 

2018).  Sistem tanam tumpangsari buncis dengan pakcoy memiliki nilai NKL 

1,99 yang menghasilkan jumlah polong sebesar 19,61 bc sedangkan pada 

pertanaman monokultur sebesar 21,71 c, bobot segar polong buncis pada 

pertanaman tumpangsari sebesar 132,76 gram/tanaman sedangkan pada 

pertanaman monokultur sebesar 134,17 gram/tanaman dan bobot segar polong 
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perpetak panen pada pertanaman tumpangsari sebesar 2.112.,21 b sementara 

pada pertanaman monokultur sebesar 2.254,02 b (Mauidzotussyarifah et al., 

2018).  Sistem tumpangsari buncis dan sawi putih menghasilkan nilai NKL 2,31, 

dengan bobot segar polong buncis sebesar 466,67 gram, sedangkan pada 

pertanaman monokultur bobot segar polong buncis sebsar 310,00 gram  

(Subhan, 2016).  Tanaman buncis yang ditumpangsarikan dengan cabai merah 

dan bawang merah memiliki nilai NKL 1,09 yang menghasilkan produksi 

sebesar 524,71b gram/tanaman (Arsanti et al., 2020) dan cabai merah 

menghasilkan produksi sebesar 59,467 kg/20 m3 yang menunjukkan bahwa 

pertumbuhan tanaman nyata lebih tinggi dibandingkan perlakuan lainnya 

sehingga mampu meningkatkan produktivitas dan mutu benih dengan nilai NKL 

1,48 yang berarti bahwa produktivitas lahan meningkat sebesar 48%  

(Karo et al., 2018).   

 

Sistem pertanaman tumpangsari merupakan salah satu sistem dimana terdapat 

dua atau lebih jenis tanaman yang ditanam pada waktu yang relatif sama dan 

luasan lahan yang sama yang ditanam secara selang-seling dengan jarak tanam 

yang teratur.  Namun sistem pertanaman tumpangsari dapat menimbulkan  

persaingan antar tanaman yang ditumpangsarikan seperti kebutuhan air, 

penggunaan hara, CO2  dan cahaya. Menurut Pramono (2020), persaingan antara 

dua jenis tanaman yang bertumpangsari dapat  diminimalisasi dengan upaya 

teknik budidaya seperti a). tanaman buncis memiliki umur yang produktif, pada 

buncis rambat memiliki umur 75-78 hari setelah tanam (HST) dan buncis tegak 

memiliki umur  67-70 HST (Waluyo, 2013), sedangkan tanaman sorgum Numbu 

berbunga pada 65-70 HST (Pramono et al., 2018) dan dapat dipanen paling 

cepat pada 91 HST (Pramono, 2020) sehingga pertumbuhan vegetatif dan 

generatif buncis lebih cepat daripada sorgum;  b). pemberian pupuk dengan 

dosis memadai, c), pertanaman dibuat pada menjelang akhir musim hujan 

menuju kemarau awal, sehingga efek dari persaingan untuk mendapatkan air 

oleh tanaman dapat diperkecil. d), mengurangi populasi tanaman sorgum hingga 

50% lebih rendah daripada pertanaman sorgum monokultur, dan e) membuat 

arah barisan di Timur-Barat.  Penerapan populasi pada tanaman sorgum hingga 



8 

 

 

 

50% dari tanaman monokultur sorgum ini dapat menurunkan persaingan akan 

cahaya matahari.   

 

Pada rentang umur 4-11 minggu (saat periode generatif tanaman buncis) tajuk 

pada sorgum numbu dapat mencapai 70-140 cm.  Untuk menghindari 

terhalangnya cahaya oleh sorgum yang seharusnya diterima oleh buncis maka 

arah barisan tanaman dibuat dibagian Timur-Barat.  Bentuk dan ukuran tajuk 

tanaman buncis rambat pada lanjaran lebih tinggi daripada buncis tegak.  Pada 

umur sampai satu bulan, tinggi pada tanaman buncis rambat diperkirakan lebih 

tinggi daripada tanaman sorgum.  Pada umur 8 sampai 10 minggu setelah tanam 

(MST), tinggi tanaman sorgum akan setara dengan tinggi tanaman buncis 

rambat, sehingga persaingan untuk mendapatkan cahaya matahari akan relatif 

kecil.  Sebaliknya pada tumpangsari sorgum buncis tegak dengan tinggi 

tanamannya 40-50 cm, perbedaan tinggi kedua tanaman tersebut terjadi sejak 5 

MST sampai 10 MST atau lebih.  Perbedaan tinggi tanaman pada kedua jenis 

tanaman yang ditumpangsarikan akan memungkinkan perbedaan besarnya 

persaingan untuk mendapatkan cahaya matahari.  Buncis tegak yang lebih 

rendah dibandingkan dengan buncis rambat akan mendapatkan cahaya yang 

lebih sedikit akibat bertumpangsari dengan sorgum.  Akan tetapi penggunaan 

arah barisan tanam timur barat diharapkan mampu memperkecil tekanan akan 

cahaya bagi buncis tegak.  Berdasarkan kerangka pemikiran tersebut, maka 

dapat disusun hipotesis sebagai berikut:  

1. Pertumbuhan, produktivitas dan mutu benih tanaman buncis yang ditanam 

dari pertanaman tumpangsari dengan sorgum akan tidak berbeda dengan 

pertanaman monokultur. 

2. Nisbah kesetaraan lahan (NKL) dari pertanaman tumpangsari buncis-sorgum 

akan lebih besar daripada satu yang diukur pada variabel pertumbuhan 

tanaman buncis yang ditanam secara monokultur maupun tumpangsari 

dengan sorgum. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

2.1 Tanaman Buncis 

Tanaman buncis (Phaseolus vulgaris L.) adalah tanaman  berbentuk perdu 

semusim yang merupakan kelompok kacang-kacangan  yang memiliki banyak 

manfaatnya yaitu sumber protein nabati, kaya akan vitamin A, B, dan C yang 

digemari banyak masyarakat Indonesia (Rihana, 2013).  Secara umum buncis 

dibedakan menjadi dua jenis cara tumbuh yaitu buncis tegak dan buncis rambat. 

Seperti umumnya famili Leguminosae, tanaman buncis adalah menyerbuk sendiri 

meskipun penyerbukan silang dapat terjadi.  Buncis memiliki biji berkeping dua 

atau biasa disebut Dikotyledoneae dan bermetabolisme C3.  

 

Umumnya buncis dipanen buahnya pada stadia muda untuk kepentingan sayur 

segar atau pengalengan (canning).  Pada buncis tipe rambat (indeterminate), 

buncis dapat tumbuh melebihi dua meter sedangkan pada tipe tegak (determinate) 

pada kondisi pertanaman optimum ketinggiannya mencapai sekitar satu meter dan 

tergantung pada varietasnya. Warna bunga pada “bract” dan “sayap” biasanya 

tidak  bervariasi yaitu warna dasar putih atau pink atau violet. Bunga mekar pada 

tanaman buncis merambat tidak serempak sedangkan pada buncis tegak bunganya 

tumbuh lebih serempak.   Buncis terdapat beberapa varietas salah satunya adalah 

varietas Horti-3 dan Balitsa-2.   
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Tanaman buncis dapat diklasifikasikan sebagai berikut: 

Kingdom : Plantae  

Devisi  : Spermatophyta  

Subdivisi : Angiospermae 

Kelas  : Dicotyledonae 

Ordo  : Leguminales 

Famili  : Leguminoceae 

Subfamili : Papilionaceae 

Genus  : Phaseolus 

Spesies : Phaseolus vulgaris L. (Cahyono, 2007). 

 

Tanaman buncis (Phaseolus vulgaris L.) merupakan tanaman yang termasuk ke 

dalam jenis sayuran polong semusim atau berumur pendek persis dengan tanaman 

kacang kapri, kacang panjang, cabe, kecipir, labu dan sebagainya.  Tanaman 

buncis dapat dibedakan menjadi dua jenis yaitu tanaman buncis tipe rambat dan 

tanaman buncis tipe tegak.  Menurut Pitojo (2004), tipe buncis rambat memiliki 

karakteristik yaitu (a) tanaman buncis memerlukan lanjaran untuk merambat, (b) 

tinggi tanaman dapat mencapai lebih dari 2,5 m, (c) bunga mekar relative tidak 

serentak karena terdapat tenggat waktu berbunga dari cabang bawah dan cabang-

cabang selanjutnya, (d)  populasi tanaman perherktar hanya separuh dari tipe 

tegak karena jarak tanam lebih renggang, (e) ketika tanaman buncis masih muda, 

tanaman buncis tampak rimbun.  Sedangkan untuk tanaman buncis tipe tegak 

memiliki karakteristik yaitu (a) tanaman buncis tegak tidak memerlukan lanjaran, 

(b) tingga tanaman sekitar 30-50 cm, (c) habitat rimbun karena percabangan yang 

terselang dekat, (d) bunga yang mekar relatif serempak, (e) populasi dapat 

mencapai dua kali lipat dibandingkan dengan tipe rambat. 

 

Tanaman buncis merupakan tanaman yang memiliki perakaran tunggang dan 

serabut.  Perakaran dapat tumbuh dengan baik apabila tanah gembur.  Batang 

tanaman buncis berbengkok-bengkok, berbentuk bulat, berbulu, berbuku atau 

beruas.  Daun tanaman buncis berbentuk bulat lonjong, berjumlah tripoliat, dan 

memiliki tulang daun menyirip.  Bunga tanaman buncis berbentuk bulat dan 

berukuran kecil.  Kelopak bunga berjumlah 2 kelopak, mahkotaa bunga berjumlah 
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3, dan termasuk bunga sempurna.  Biji tanaman buncis yang sudah tua memiliki 

tekstur agak keras dan warna dari biji buncis tergantung dari varietasnya.  Polong 

buncis berbentuk pipih dan lebar, bulat lurus dan pendek, serta berbentuk silindris. 

Warna biji buncis ada yang berwarna hitam, cokelat, putih, merah, ungu tua, 

coklat kehitaman, dan coklat keunguan (Fachruddin, 2007). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Buncis Rambat Horti-3 Gambar 2. Buncis Tegak Balitsa-2 

 

2.2 Keunggulan Buncis Varietas Balitsa-2 dan Varietas Horti-3 

 

yang menyatakan bahwa buncis Balitsa-2 merupakan varietas introduksi dari 

Perancis, yang berbunga pada umur 32-33 HST dan dapat dipanen pada umur 47-

48 HST, tanaman buncis ini memiliki polong muda yang berwarna hijau muda, 

lurus, bertekstur halus, dan memiliki rasa yang manis, pada populasi 70.000-

80.000 tanaman per hektar dan kebututuhan benih 25-30 kg/ha dapat dihasilkan 

polong 20,0-23,8 ton, keunggulan varietas Balitsa-2  ini adalah produksinya 

tinggi, berbunga serempak dan berumur genjah serta dapat beradaptasi dengan 

baik di dataran medium pada ketinggian 400-500 m dpl (Djuariah, 2017).  

 

Tanaman buncis Horti-3 merupakan hasil seleksi dari keturunan yang berasal dari 

persilangan antara buncis rambat lokal Surakarta dan buncis rambat Manoa 

Wonder asal Hawaii, varietas ini memiliki ciri-ciri umur berbunga  45-48  

HST dan dapat dipanen pada umur 55-58 HST, polong muda berwarna hijau,
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berbentuk agak bulat masif (tidak berongga) dan agak melengkung pada ujung 

seperti pancing, varietas ini memilki rasa manis (4,3 brix) dengan panjang 15,5-

17,25 cm dan lebar 0,9 cm, varietas ini berserat halus (stringless) serta bobot per 

polong 8,6-9 gram, varietas ini memiliki potensi hasil setelah 2 minggu sejak 

bunga mekar sebesar 15,7 ton/ha dan setelah 4 minggu sejak bunga mekar sebesar 

36,1 ton/ha, varietas ini memiliki kelebihan seperti  tahan terhadap penyakit karat 

daun dan sesuai ditanam di dataran tinggi dan medium pada musim kemarau 

(Djuariah, 2017). 

 

2.3 Tumpangsari Buncis dengan Tanaman lain 

Seiring dengan laju partumbuhan penduduk, semakin meningkat pula 

permintaan terhadap beberapa komoditas sayuran, sedangkan produktivitas dan 

kepemilikan lahan oleh petani semakin menurun akibat dari alih fungsi lahan.  

Untuk meningkatkan produktivitas lahan, salah satu teknik budidayanya adalah 

penggunaan pola tanam tumpangsari.  Tumpangsari dapat memberikan 

keuntungan dalam memperkecil erosi serta menjaga kesuburan tanah.  Buncis 

merupakan salah satu tanaman yang dapat digunakan dalam sistem tanam 

tumpangsari.  Menurut Arsanti (2020), tanaman buncis dapat berproduksi baik 

dengan sistem pertanaman tumpangsari yang menghasilkan nilai nisbah 

kesetaraan lebih daripada satu (NKL >1).  Buncis pada sistem tumpangsari 

dengan tomat dapat menghasilkan bobot buah sebesar 7,07 ±2.43a (Leksikowati, 

2018).  Sistem tanam tumpangsari buncis dengan pakcoy memiliki nilai NKL 

1,99 yang menghasilkan jumlah polong sebesar 19,61 bc sedangkan pada 

pertanaman monokultur sebesar 21,71 c, bobot segar polong buncis pada 

pertanaman tumpangsari sebesar 132,76 gram/tanaman sedangkan pada 

pertanaman monokultur sebesar 134,17 gram/tanaman dan bobot segar polong 

perpetak panen pada pertanaman tumpangsari sebesar 2.112.,21 b sementara 

pada pertanaman monokultur sebesar 2.254,02 b (Mauidzotussyarifah et al., 

2018).  Sistem tumpangsari buncis dan sawi putih menghasilkan nilai NKL 2,31, 

dengan bobot segar polong buncis sebesar 466,67 gram, sedangkan pada 

pertanaman monokultur bobot segar polong buncis sebsar 310,00 gram (Subhan, 
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2016).  Tanaman buncis yang ditumpangsarikan dengan cabai merah dan 

bawang merah memiliki nilai NKL 1,09 yang menghasilkan produksi sebesar 

524,71b gram/tanaman (Arsanti et al., 2020) dan cabai merah menghasilkan 

produksi sebesar 59,467 kg/20 m3 yang menunjukkan bahwa pertumbuhan 

tanaman nyata lebih tinggi dibandingkan perlakuan lainnya sehingga mampu 

meningkatkan produktivitas dan mutu benih dengan nilai NKL 1,48 yang berarti 

bahwa produktivitas lahan meningkat sebesar 48%  (Karo et al., 2018).  

 

 

2.4 Tanaman Sorgum 

Sorgum mempunyai potensi yang cukup besar untuk dikembangkan di Indonesia.  

Menurut Andriani dan Isnaini (2013), perakaran tanaman sorgum membentuk 

akar sekunder dua kali lipat dari akar jagung.  Berkembangnya akar sekunder 

secara ekstensif yang diikuti dengan matinya akar primer.  Batang tanaman 

sorgum terdiri dari ruas-ruas dan buku-buku tanpa kambium.  Batang sorgum 

memiliki diameter antara 0.5–5 cm dan tingginya antara 0.5–4 m.  Ruas batang 

tanaman sorgum  bervariasi yaitu antara keras atau berair, hambar atau bersari 

manis, berkulit keras dengan bagian daging batang lebih lembut.  Jaringan 

pengangkut lebih tebal pada bagian tengah batang dibandingkan bagian dasar dan 

pucuk.  Daun tanaman sorgum berbentuk helaian pita daun dan tangkai daun.  

Posisi daun tanaman sorgum tersusun secara berlawanan di sepanjang batang 

dengan pangkal daun yang tumbuh pada ruas batang.  Lapisan lilin dan silika daun 

dapat mengurangi penguapan pada cuaca yang panas dan kekurangan air.   

 

Ketahanan suhu yang panas juga didukung oleh sifat dormannya pada lingkungan 

yang terlalu kering dan dapat melanjutkan kembali pertumbuhannya saat kondisi 

lingkungan mendukung (Zubair, 2016).  Fase perkembangan dan fase 

pertumbuhan sorgum terbagi menjadi tiga, yaikni fase vegetatif, serta fase 

reproduksi, dan fase pembentukan malai.  Pada saat pembentukan daun maka fase 

vegetatif akan terhenti.  Calon malai akan berkembang dengan cepat menjadi 

malai sempurna sebelum memulai fase reproduksi.  Kekurangan air pada tahap ini 

menyebabkan malai tidak keluar utuh dari daun bendera.  Malai yang matang 
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ditandai dengan berubahnya warna malai dari warna hijau menjadi warna 

kekuningan (Tabri, 2013). 

 

 

Gambar 3. Tanaman Sorgum 

 

2.5 Tumpangsari Sorgum dengan Tanaman Lain 

Sorgum (Sorghum bicolor [L.] Moench) merupakan tumbuhan yang berasal dari 

famili rerumputan (Gramineae atau Poaceae) yang dapat tumbuh dan 

berkembang dengan baik saat kondisi cuaca yang hangat seperti di Indonesia 

yang memiliki iklim tropis.  Suhu  yang sangat tinggi akan menyebabkan 

penurunan hasil, karena terjadi inisiasi bunga dan perkembangan primordia 

bunga juga tertunda.  Di Indonesia sendiri, varietas unggul tanaman sorgum 

berbunga terjadi pada 62-86 HST (Pramono et al., 2018).  Saat ini terdapat 

sekurangnya 19 varietas unggul, dan terdapat banyak galur-galur harapan yang 

dihasilkan oleh Balitsereal dan BATAN (Aqiel et al., 2013).  Genotipe tanaman 

sorgum di Indonesia memiliki keragaman fonotipe yang cukup besar, yakni pada 

tinggi tanaman yang mencapai (54-181 cm), bobot 1000 butir benih sorgum 

(1731 g), bobot kering batang sorgum (18-53 g), bobot kering daun sorgum (13-

27 g), dan bobot benih per malai (16–52 g), serta jumlah butir per malai (792-

1883 butir) (Pramono, 2020).  Umur berbunga pada tanaman sorgum di dunia 

cukup beragam yaitu saat 59,10-101,2 hari setelah tanam (HST) (Kapanigowda 

et al. (2013).   Sorgum dinilai dapat berproduksi baik pada pertanaman 

Tumpangsari dengan kedelai (Siantar et al., 2019), kacang (Arshad et al., 2012),  
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dan kacang tanah (Berhanu et al., 2016).  Varietas sorgum sendiri berpengaruh 

pada hasil sorgum yang ditumpangsarikan dengan tanaman legume  

(Telleng et al., 2016). 

 

2.6 Keunggulan Varietas Sorgum Numbu 

 

Program penelitian dan pengembangan varietas unggul sorgum pada periode 

2001-2003 secara khusus dilakukan oleh Balai Penelitian Tanaman Serelia 

(Balitsereal) di Maros, salah satunya adalah varietas Numbu yang dilepas pada 

tahun 2001.  Varietas numbu dapat beradaptasi baik di daerah Purbolinggo, 

Bulukumba, Bontobili dan Bojonegoro dengan hasil produksi sebesar 4,6-5.0 

ton/ha.  Varietas numbu berumur sedang antara 100-105 hari dengan tinggi 

tanaman ± 187 cm, biji sorgum numbu berwarna krem dengan bentuk biji 

lonjong.  Bobot biji sorgum varietas numbu mencapai 36-37 dengan potensi 

hasil 4-5 ton/ha, selain itu kadar varietas ini sebesar 9,12% dengan karbohidrat 

sebesar 84,58% dan kadar lemak 3,94%,  varietas numbu dapat beradaptasi baik 

pada lahan yang kering dan masam dan tahan terhadap penyakit karat, aphis dan 

bercak daun serta mudah dirontokkan, varietas sorgum numbu juga dapat 

beradaptasi baik pada lahan sawah maupun tegalan dengan rata-rata hasil 

produksi ±3,11 ton/ha dan potensial hasil ± 4-5 ton/ha (Subagio, 2013). 

 

2.7 Mutu Benih 

Benih yang bermutu merupakan salah satu hal yang sangat penting dalam 

peningkatan produktivitas buncis.  Mutu benih buncis terdapat tiga komponen 

yaitu mutu fisik, mutu genetik dan mutu fisiologis (Irianto et al., 2014).  Menurut 

Sadjad (1994) benih yang bermutu adalah benih yang bernas.  Untuk mengetahui 

mutu beniih dilakukan uji penderaan fisik yang merupakan suatu uji untuk 

mengetahui nilai vigor awal benih dengan memanipulasi kelembaban ruang 

simpan dan suhu serta waktu penderaan (Irianto et al., 2014).  Pertumbuhan 

cendawan diakibatkan oleh suhu yang lembab dan panas (Belo, 2012).  

Pertumbuhan cendawan dapat berakibat rusaknya komponen benih yang dapat 
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mempengaruhu mutu benih (Irianto et al., 2014).  Kriteria mutu benih fisiologis 

dapat dilihat dari nilai viabilitas dan vigor benih.  Benih premium tinggi memiliki 

vigor dan viabilitas yang tinggi.  Benih yang berkualitas tinggi akan menunjukkan 

hasil pengujian yang baik.   

 

2.8 Proses Perkecambahan 

Perkecambahan merupakan proses pertumbuhan embrio dan bagian-bagian biji 

lainnya untuk tumbuh secara normal menjadi tumbuhan baru.  Perkecambahan 

diawali dengan biji menyerap air (imbibisi) melalui liang biji (mikrofil).  

Penyerapan air adalah tahapan yang penting dalam proses perkecambahan, biji 

yang menyerap air akan membesar sehingga terjadi robeknya kulit biji.  

Peningkatan kandungan air dalam biji dapat memicu pengaktifan enzim-enzim 

dalam kotiledon yang akan merombak cadangan makanan menjadi molekul-

molekul sederhana, yang selanjutnya akan diangkut menuju lokasi pertumbuhan 

embrio.  Gejala awal perkecambahan terlihat dari pembengkakan akar lembaga 

yang menyebabkan kulit biji sobek dan kecambah mulai tumbuh.  

Perkecambahan biji dipengaruhi faktor internal dan eksternal, faktor internal 

yaitu viabilitas atau kemampuan berkecambah biji, cadangan makanan dalam 

biji, dan hormon yang terkandung dalam biji, viabilitas biji menentukkan 

kecepatan perkecambahan.  Cadangan makanan dalam biji mempengaruhi 

proses perkebangan kecambah, hormon yang terkandung dalam biji memicu 

proses perkecambahan dengan mengaktifkan enzim-enzim untuk 

perkecambahan (Furqonita, 2002). 

 

Sedangkan faktor eksternal yaitu ketersediaan oksigen, air dan cahaya.  Oksigen 

diperlukan dalam proses oksidasi dan respirasi untuk menghasilkan energi yang 

diperlukan dalam perkecambahan, air berfungsi untuk melunakkan kulit biji dan 

melarutkan cadangan makanan, sedangkan cahaya sebagai pemicu 

perkecambahan (Furqonita, 2002).  Terdapat dua tipe perkecambahan, yaitu 

epigeal dan hipogeal. Pada perkecambahan epigeal, kotiledon dan pucuk tunas 

terangkat ke atas permukaan tanah, dalam penelitian ini tanaman buncis yang 
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merupakan perkecambahan epigeal.  Pada perkecambahan hipogeal, bagian yang 

terangkat ke atas permukaan tanah hanya pucuk tunas dan daun pertama 

sedangkan kotiledon tetap berada di dalam tanah, dalam penelitian ini tanaman 

sorgum yang merupakan perkecambahan hipogeal. 

. 
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III. BAHAN DAN METODE 

 

 

 

 

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian 

 
 

Penelitian ini dilaksanakan pada April – September 2021 yang bertempat di Unit 

Produksi Benih Sayuran, Desa Sekincau, Kecamatan Sekincau, Kabupaten 

Lampung Barat, Provinsi Lampung (Gambar 4).  Lokasi penelitian berada pada 

koordinat LS -5°2’2” dan BT 104°, dengan ketinggian 1.173 m dpl (Pramono, et 

al., 2021), serta di Laboratorium Benih dan Pemuliaan Tanaman Fakultas 

Pertanian Universitas Lampung yang diksanakan pada April – September 2021. 

 

  

Gambar 4.  Peta Kabupaten Lampung Barat sebagai Lokasi Penelitian 

dengan elevasi ±717 m dpl (Alvitriani, 2015). 
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3.2 Bahan dan Alat 

Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah benih buncis varietas 

Balitsa-2, benih buncis varietas Horti-3, sorgum varietas Numbu, pupuk kandang, 

pupuk anorganik, pestisida dan fungisida.  Alat-alat yang digunakan dalam 

penelitian ini meliputi a) peralatan pengolahan tanah berupa traktor tangan, 

cangkul, meteran, tali plastik, dan mulsa, b) peralatan tanam berupa tugal dan 

plastik, c) peralatan pemeliharaan tanaman berupa lanjaran, gunting, handsprayer, 

sprayer punggung, alat kocor pupuk cair. koret, sabit, karung, selang, ember, 

sendok, mangkuk, drum air dan tali rapiah, d) peralatan panen berupa gunting, tali 

rapiah dan karung, e) peralatan pengukuran dan pengamatan berupa papan ujian, 

penggaris kayu, pensil, penghapus, serutan, pulpen, tip-x, dan tabel pengamatan. 

 

3.3 Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan faktor tunggal dengan 5 taraf perlakuan dan 

diterapkan kedalam Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan enam 

kelompok sebagai enam ulangan (Gambar 5).  Perlakuan faktor tunggal 5 

taraf tersebut meliputi: 

a) Pertanaman monokultur buncis Balitsa-2 (s₁) 

b) Pertanaman monokultur buncis Horti-3 (s₂) 

c) Pertanaman tumpangsari buncis Balitsa-2 dengan sorgum Numbu  (s₃) 

d) Pertanaman tumpangsari buncis Horti-3 dengan sorgum Numbu  (s₄)  

e) Pertanaman monokultur sorgum Numbu (s₅). 
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Tata letak percobaan sebagai berikut: 

 
       Blok-1         Blok-2          Blok-3       Blok-4           Blok-5        Blok-6 

  

 

 

 

 
 
 

 

Gambar 5. Tata Letak Percobaan 

 

 

Analisis data yang digunakan sebagai berikut: 

1) Uji Bartlett, untuk melihat kehomogenan ragam antarperlakuan; 

2) Uji Tukey, untuk melihat aditivitas data pengamatan yang dilakukan; 

3) Uji Fisher dengan analisis ragam, untuk melihat pengaruh simultan 

perlakuan sistem pertanaman pada produktivitas; 

4) Uji Perbandingan Orthogonal, untuk membandingkan produktivitas buncis 

dari pertanaman monokultur dengan tananaman buncis yang 

ditumpangsarikan dengan sorgum. 

5) Uji t-Student, untuk menguji nilai nisbah kesetaraan lahan lebih besar 

daripada satu (NKL>1).  Uji ini menggunakan rumus t-hitung  

= ((𝑥̅  − 1)/(√1/𝑛), (𝑥̅  = rerata sampel; sd = standar deviasi; dan  

n = ulangan yaitu 6). 

 

Sementara variabel yang digunakan untuk menghitung produktivitas, diperoleh 

dengan cara : 

NKL = PT₁/PM₁ + PT₂/PM₂ 

Keterangan: 

PT₁  = produktivitas sorgum pada pertanaman tumpangsari, 

PT₂  = produktivitas buncis pada pertanaman tumpangsari,  

PM₁ = produktivitas sorgum pada pertanaman monokultur,  

PM₂ = produktivitas buncis pada pertanaman monokultur  
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3.4 Pelaksanaan Penelitian 

 

3.4.1 Penyiapan Lahan  

 

Pengolahan lahan merupakan suatu proses mengubah sifat tanah dengan 

mempergunakan alat pertanian sedemikian rupa sehingga dapat diperoleh lahan  

yang sesuai dengan kebutuhan yang dikehendaki dan sesuai untuk pertumbuhan 

tanaman.  Tujuan dari pengolahan lahan adalah menciptakan kondisi fisik, kimia 

dan biologis tanah menjadi lebih baik, membunuh gulma dan tanaman yang tidak 

diinginkan, menempatkan sisa-sisa tanaman pada tempat yang sesuai agar 

dekomposisi berjalan dengan baik, menurunkan laju erosi, meratakan tanah untuk 

memudahkan pekerjaan di lapangan, menyatukan pupuk dengan tanah, dan 

mempersiapkan tanah untuk mempermudah pengaturan irigasi. Tahapan 

penyiapan lahan sebagai berikut : 

1. Pembersihan lahan, pembersihan lahan saat penyiapan lahan sangat penting 

dilakukan untuk memudahkan pengolahan lahan, dan menghilangkan 

tumbuhan inang bagi hama dan penyakit yang mungkin ada, serta untuk 

mengendalikan kontaminan mikro organisme (hama dan penyakit yang berada 

dalam tanah).  Pembersihan dilakukan dengan cara membabat gulma-gulma 

serta tanaman hasil budidaya sebelumnya yang mungkin masih tumbuh di 

lahan tersebut.  

2. Pengolahan lahan dilakukan secara mekanik dan manual.  Pengolahan tanah 

secara mekanik dilakukan menggunakan hand tractor sebanyak dua kali 

dengan kedalaman olah tanah sekitar 20-30 cm dan pengolahan tanah secara 

manual dilakukan menggunakan cangkul untuk memecah bongkahan tanah 

menjadi partikel kecil dan gembur. 

3. Pembuatan bedengan (Gambar 6), dilakukan setelah lahan telah dilakukan 

penggemburan.  Petak percobaan dibuat dengan ukuran 6 m x 6 m dan berisi 4 

bedengan, setiap bedengan dibentuk dengan lebar 100 cm (bagian bawah), 

lebar 80 cm (bagian atas), panjang 500 cm, dan tinggi bedengan 20 cm.  Jarak 

antar bedengan dibuat 40 cm.  Jarak antarbedengan sangat diperlukan guna 

mempermudah dalam penanaman dan pemanenan.  Fungsi bedengan tersebut 

adalah untuk memudahkan pembuangan air hujan melalui selokan, 
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memudahkan meresapnya air hujan maupun air penyiraman ke dalam tanah 

sehingga memudahkan untuk proses pemeliharaan tanaman.   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6.  Bentuk dan jarak fungsional dalam bedengan; (a) tampilan 

bedengan tampak dari samping, (b) bentuk bedengan dan 

lubang tanam buncis rambat tampak dari atas, (c) bentuk 

bedengan dan lubang tanam buncis tegak tampak dari atas. 

Jarak antarbaris bagian dalam bedengan adalah 60 cm, L = 

Lubang tanam, 0=lubang tanam buncis dan X=lubang tanam 

sorgum (Pramono et al., 2021). 

 

4. Pemasangan mulsa, mulsa di pasang menutupi permukaan guludan sepanjang 

dan disesuaikan dengan guludan.  Mulsa yang telah terpasang dilubangi 

menggunakan kaleng bekas atau alumunium yang berbentuk bulat bergigi 

yang berfungsi untuk merobek atau membentuk lubang.  Mulsa plastik hitam-

perak yang digunakan bertujuan untuk mengurangi intensitas cahaya ke 

permukaan tanah sehingga gulma cenderung tidak tumbuh, melindungi tanah 

dari erosi, mengurangi kehilangan hara dari pupuk, mengurangi evaporasi, dan 

menjaga kelembaban serta struktur tanah. 

5. Pembuatan lubang tanam, alat yang digunakan untuk membuat lubang tanam 

adalah tugal kayu yang runcing dibagian ujungnya, pembuatan lubang tanam 

dilakukan secara manual dengan cara ditancapkan ke bagian lahan yang akan 

digunakan sebagai tempat tanam. 

6. Pemupukan, pemupukan awal yang diberikan adalah pupuk organik kotoran 

ayam.  Pemupukan organik diberikan sebanyak dua kali, yaitu pada awal 

penyiapan lahan dan sebelum tanam.  Kotoran ayam mengandung N tiga kali 



23 

 

 

 

lebih besar dan bagus untuk digunakan, kandungan unsur hara dalam kotoran 

ayam cukup tinggi, karena bagian cair (urine) tercampur dengan bagian padat.  

Pemberian pupuk dilakukan secara manual dengan cara mencampurkan pupuk 

ke dalam lubang tanam sebanyak 136 gr/lubang.  Pada petakan tanaman 

buncis Balitsa-2 monokultur dan tumpangsari diberikan sebanyak 28 kg/36m² 

atau 8 ton/ha , pada tanaman buncis Horti-3 baik monokultur maupun 

tumpangsari sebanyak 23 kg/36m² atau 6,5 ton/ha, tanaman sorgum 

monokultur sebanyak 19,8 kg/36m² atau 5,5 ton/ha dan sorgum tumpangsari 

sebanyak 9,9 kg/36m² atau 2,75 ton/ha.  Pemberian pupuk awal ini diharapkan 

dapat melengkapi ketersediaan unsur hara yang akan diserap tanaman. 

 

 

3.4.2 Penanaman  

 

 

Penanaman dilakukan dengan cara meletakkan benih buncis 2 butir dan benih 

sorgum 5 butir pada lubang tanam yang telah dibuat dengan kedalaman lubang 

tanam 3-5 cm.  Kemudian lubang tanam ditutup tanah dan dilakukan penyiraman 

secara berkala agar benih buncis dapat berkecambah dengan baik. Jarak tanam 

buncis tegak Balitsa-2 adalah 25 cm pada dua barisan pinggir dan 50 cm pada 

barisan tengah, sedangkan jarak pada buncis lanjaran Horti-3 adalah 60 cm 

antarbaris dan 25 cm dalam baris.  

 

 

3.4.3 Pemeliharaan 

 

 

Pemeliharaan tanaman sangat penting dilakukan guna menunjang pertumbuhan 

dan perkembangan tanaman lebih baik.  Tahapan pemeliharaan sebagai berikut: 

1. Penyulaman, dilakukan untuk mengganti tanaman yang mati atau tidak 

tumbuh, rusak akibat hama penyakit ataupun kerusakan mekanis lainnya.  

Penyulaman dilakukan dengan cara memindahkan tanaman yang tumbuh lebih 

dari jumlah yang diinginkan pada lubang tanam yang lain sehingga 

pertumbuhan tanaman buncis serempak.  Penyulaman dilakukan sekitar 7-10 

hari setelah tanam (HST) agar jumlah tanaman persatuan luas tetap optimum 

sehingga target produksi tercapai.   
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2. Penyiangan gulma, dilakukan secara rutin sangat penting dilakukan karena 

gulma dapat ikut menyerap unsur hara yang seharusnya menjadi makanan 

tanaman yang kita tanam dan dapat menjadi tempat hidup hama dan penyakit, 

selain itu penyiangan juga dilakukan untuk mengurangi persaingan hara, 

persaingan hambatan produksi anakan gulma, dan mengurangi persaingan 

penetrasi sinar matahari.  Penyiangan dilakukan secara manual dengan cara 

mencabut gulma-gulma di sekitar tanaman dan secara mekanis menggunakan 

cangkul, sabit dan mesin pemotong rumput. 

3. Pengendalian hama dan penyakit, hama dan penyakit merupakan hal penting 

yang harus ditangani atau ditanggulangi ketika melakukan teknik budidaya 

tanaman untuk menunjang pertumbuhan dan produktivitas tanaman lebih baik.  

Pada saat 1 minggu setelah tanam terdapat hama ulat dan siput, 

penanggulangan hama ulat dilakukan dengan cara diaplikasikan pestisida 

berbahan aktif Alfa sipermetrin 100 g/l menggunakan alat sprayer dan hama 

siput ditanggulangi secara manual dengan membuang siput menggunakan 

tangan dan secara kimiawi dengan cara menaburi pestisida yang mengandung 

Metaldehyde % pada area tanaman buncis.  Pada saat tanaman memasuki 3 

minggu setelah tanam, tanaman terserang penyakit karat daun dan kutu putih 

sehingga dilakukan pengaplikasian fungisida berbahan aktif Propinep 70% 

dengan dosis 2 g/l, pestisida berbahan aktif Fipronil 50 g/l dan gandasil D 

untuk mengoptimalkan pertumbuhan. Pada saat tanaman memasuki 5 minggu 

setelah tanam, pengendalian hama dan penyakit seperti ulat grayak, ulat 

penggerek dan kepik dilakukan dengan cara pengaplikasian fungisida dan 

insektisida berbahan aktif Spinoteram 120 g/l, imidakloprid 30% dan 

klorpirifos 540 g/l. 

4. Pupuk organik yang digunakan berupa kotoran ayam yang diaplikasikan saat 

sebelum tanam pada masing-masing lubang tanam sebanyak 133 g/lubang 

baik untuk lubang tanam buncis maupun sorgum.  Dosis pupuk untuk tanaman 

tumpangsari buncis adalah 2,75 ton/ha, untuk buncis tegak 8 ton/ha, buncis 

rambat 6,5 ton/ha dan sorgum monokultur sebanyak 5.5 toh/ha.  Pemupukan 

anorganik diaplikasikan dengan cara dikocor.  Pupuk NPK mutiara 16:16:16 

dengan dosis 8,2 g/lubang tanam pada sekitar tanaman buncis maupun 
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tanaman sorgum.  Pupuk yang dibutuhkan sebanyak 200 kg/ha untuk tanaman 

tumpangsari buncis dengan sorgum.  Kebutuhan pupuk untuk buncis tegak 

sebanyak 600 kg/ha, buncis rambat sebanyak 500 kg/ha dan sorgum sebanyak 

400 kg/ha.  Pupuk pertama dilakukan pada 3 MST yang diaplikasikan dengan 

cara dikocor dengan konsentrasi 3 kg NPK/200 liter air, dosis untuk masing-

masing lubang tanam buncis dan sorgum yaitu sebanyak 200 cc.  Sedangkan, 

pemupukan kedua dilakukan pada 5 MST dengan cara ditugal diantara dua 

lubang tanam dengan dosis 7 g/tanaman. 

5. Lanjaran terbuat dari bambu sepanjang ±150 cm yang ditancapkan di antara 

dua lubang tanaman buncis rambat.  Lanjaran merupakan tempat 

merambatnya batang tanaman buncis dan juga sebagai penopang buah buncis 

ketika nanti tanaman sudah berbuah. 

 

3.4.4 Panen 

 

 

Tahap pemanenan pada buncis dan sorgum sebagai berikut : 

1. Pada pemanenan benih buncis dilakukan ketika buncis telah memasuki umur 

75 HST untuk buncis tegak Balitsa-2 dan 80 HST untuk buncis rambat Horti-3 

dengan ciri-ciri polong berwarna coklat.  Pemanenan pada polong segar dan 

benih buncis dilakukan dengan cara memetik polong secara manual.  Hal ini 

sesuai dengan pendapat Cahyono (2007), yang mengatakan bahwa proses 

pemanenan cukup dilakukan dengan cara dipetik beserta tangkainya 

menggunakan tangan, tidak perlu menggunakan alat bantu seperti pisau atau 

gunting karena penggunaan alat tajam dapat menimbulkan luka pada polong 

yang dapat mempercepat kerusakan polong karena serangan cendawan atau 

bakteri.  

2. Pemanenan pada tanaman sorgum Numbu dilakukan saat tanaman telah 

memasuki umur 123 HST yang ditandai dengan biji yang sudah mengeras, 

daun berwarna kuning dan mongering, biji bernas dan agak kering.  

Pemanenan dilakukan secara mekanis menggunakan alat gunting pemotong 

dan sabit dengan cara memotong bagian malai pada tanaman sorgum. Waktu 

pemanen yang baik, sebaiknya dilakukan pada saat pagi atau sore hari dengan 
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keadaan cuaca yang cerah dan tidak terik untuk menghindari susutnya hasil 

panen.   

 

3.4.5 Pasca Panen  

 

 

Pascapanen benih buncis sebagai berikut: 

1. Pengeringan polong buncis dilakukan dengan cara menjemur polong buncis di 

bawah sinar matahari yang beralaskan tampah dan diberi tanda perlakuan agar 

tidak tertukar.  Penjemuran dilakukan hingga buncis benar-benar kering. 

2. Pemisahan benih buncis dari polong dilakukan secara manual dengan 

membuka polong.  Setelah benih terpisah dari polong kemudian dibersihkan 

dan meletakkan benih di sebuah wadah. 

3. Pengemasan benih buncis dilakukan setelah benih buncis benar-benar bersih 

dengan cara memasukkan benih ke dalam plastik pouch yang diberi label 

perlakuan dan waktu pemanenan, selanjutnya benih disimpan di ruang 

penyimpanan untuk mempertahankan viabilitas benih. 

 

Pascapanen pada sorgum sebagai berikut : 

1. Pengeringan malai sorgum yang telah dipanen dilakukan dengan cara 

menjemur malai sorgum di bawah sinar matahari dengan beralaskan terpal dan 

tampah.  Pengeringan ini dilakukan untuk menurunkan kadar air benih dan 

memudahkan dalam pemisahan benih. 

2. Pemisahan benih sorgum dilakukan dengan cara sedikit meremas dan 

merontokkan benih dengan tangan agar benih terpisah dari malai. 

3. Pembersihan benih dilakukan secara manual dengan mengayak benih 

menggunakan tampah.  Benih yang telah diayak kemudian dibersihan kembali 

dengan metode uji kemurnian benih untuk memisahkan kotoran-kotoran yang 

masih tersisa. 

4. Pengemasan dilakukan dengan cara memasukkan benih ke dalam plastik 

pouch yang telah diberikan label dengan keterangan nama perlakuan dan 

tanggal saat panen, selanjutnya benih disimpan di dalam ruang penyimpanan 
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untuk mempertahankan viabilitas benih. 

 

3.5 Variabel Pengamatan 

 

 

Pengamatan variabel dilakukan terhadap lima tanaman sampel yang 

diambil secara acak untuk mengukur parameter pertumbuhan tanaman, 

produktivitas dan benih buncis. Variabel yang diamati sebagai berikut: 

1. Tinggi tanaman, dilakukan dengan cara mengukur tinggi tanaman 

meggunakan penggaris atau meteran dengan satuan senti meter (cm) yang 

diukur dari permukaan tanah hingga ujung daun. 

2. Jumlah daun, dilakukan dengan cara menghitung jumlah daun trifoliate hingga 

tanaman berbunga. 

3. Brangkasan atas kering, tanaman yang dicabut dari akar sampai ujung daun 

diukur setelah dikeringkan dengan oven pada suhu 80°C selama 72 jam. 

4. Bobot benih per m2, benih kering sampel hasil panen ditimbang kemudian 

dikali dengan jumlah lubang tanam. 

5. Bobot 100 butir benih, ditimbang sebanyak 100 butir benih pada kadar air 

10% menggunkan timbangan halus. 

6. Kecambah normal kuat, kecambah normal yang pertumbuhan akar primer dan 

tajuknya tumbuh normal dan kuat.  Kecambah normal kuat diperoleh dari uji 

perkecambahan dan pengamatan kecambahnya dilakukan 1 kali saja selama 

periode uji yaitu 4 HSP (Hari Setelah Pengecambahan) dengan ciri-ciri 

panjang tajuk kecambah normal dan panjang akar primer lebih dari 4 cm. 

7. Panjang tajuk kecambah normal, panjang tajuk kecambah normal diperoleh 

setelah dilakukannya uji perkecambahan dan pengamatan kecambahnya 

dilakukan 1 kali saja selama periode uji yaitu 4 HSP (Hari Setelah 

Pengecambahan).  Pengamatan panjang tajuk kecambah normal dilakukan 

dengan mengambil sampel kecambah sebanyak lima kecambah normal secara 

acak yang dihitung kemudian dirata-ratakan. 

8. Panjang akar kecambah normal, panjang akar yang tumbuh dari pangkal benih 

hingga ke ujung primer suatu kecambah normal.  Variabel ini diperoleh 

setelah dilakukannya uji perkecambahan dan pengamatan kecambahnya 
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dilakukan 1 kali saja selama periode uji yaitu 4 HSP (Hari Setelah 

Pengecambahan).  Pengamatan panjang tajuk kecambah normal dilakukan 

dengan mengambil sampel kecambah sebanyak lima kecambah normal secara 

acak setelah 4 HSP, yang kemudian dihitung dan dirata-ratakan. 

9. Bobot kering kecambah normal, diperoleh setelah dilakukannya uji 

perkecambahan dan pengamatan kecambahnya dilakukan 1 kali saja selama 

periode uji yaitu 4 HSP (Hari Setelah Pengecambahan).  Pengamatan bobot 

kering kecambah normal diamati dari lima sampel kecambah normal dan 

dibuang endospermnya, selanjutnya dioven dengan suhu 80°C selama 3 x 24 

jam dan ditimbang menggunakan timbangan analitik halus. 

10. Kecambah normal total adalah semua yang kecambah yang muncul sejak 

pengamatan hari ke-2 sampai dengan hari ke-5 dari uji Kecepatan 

perkecambahan.  Rumus untuk menghitung persen kecambah normal total 

sebagai berikut:  

KNT =∑KN i

𝑖=5

𝑖=2

 

Keterangan:    

KNT = persen kecambah normal total 

KN I = persen kecambah normal yang diperoleh pada pengamatan hari ke-i 

setelah perkecambahan 
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 

5.1 Kesimpulan 

 

 

1. Pertumbuhan buncis tegak Balitsa-2 maupun rambat Horti-3 pada pertanaman 

tumpangsari dengan sorgum tidak berbeda dengan pertumbuhan pada 

pertanaman monokultur.  Pertumbuhan buncis rambat tumpangsari dengan 

sorgum mengalami etiolasi. 

2. Produktivitas benih buncis tegak Balitsa-2 pada pertanaman tumpangsari 

dengan sorgum lebih tinggi sedangkan buncis rambat Horti-3 pada pertanaman 

tumpangsari dengan sorgum lebih rendah daripada pertanaman monokultur. 

Mutu fisik dan mutu fisiologi benih buncis yang ditumpangsari dengan 

sorgum tidak berbeda dengan benih yang dipanen dari pertanaman 

monokultur. 

3. Nilai kesetaraan lahan (NKL) tumpangsari buncis Balitsa-2 dengan sorgum 

menghasilkan nilai lebih dari satu yaitu 1,67, sementara tumpangsari buncis 

Horti-3 dengan sorgum menghasilkan nilai kurang dari satu yaitu 0,85.   

 

 

5.2 Saran 

 

 

Perlu diteliti lanjutan dengan teknik budidaya yang berbeda terutama untuk sistem 

pertanaman tumpangsari buncis rambat dengan sorgum agar nilai NKL (Nisbah 

Kesetaraan Lahan) lebih besar dari satu dengan cara mengatur kembali jarak 

tanam pada tanaman buncis rambat dan sorgum sehingga persaingan cahaya 

matahari dapat diminimalisir.  
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